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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis signifikansi pengaruh literasi keuangan, financial
technology dan pengelolaan keuangan terhadap Kinerja keuangan UMKM Kuliner Wisata Kebun
Teh Jamus Ngawi. Penelitian ini menggunakan metode survei, jenis data yang digunakan adalah
data kualitatif dan data kuantitatif, sumber data yang digunakan data primer dan data sekunder.
Populasi dalam penelitian ini adalah pengelola UMKM kuliner Wisata Kebun Teh Jamus Ngawi
yang jumlahnya tidak diketahui secara pasti. Jumlah sampel yang diteliti sebanyak 100 orang. Besar
sampel dihitung dengan menggunakan rumus Leedy. Teknik pengambilan sampel menggunakan
purposive sampling. Metode pengumpulan data yang digunakan: kuesioner dan dokumentasi.
Teknik analisis data yang digunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi
linear berganda, uji t, uji F dan koefisien determinasi. Hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa
literasi keuangan, financial technology dan pengelolaan keuangan berpengaruh signifikan terhadap
kinerja keuangan UMKM Kuliner Wisata Kebun Teh Jamus Ngawi. Hasil koefisien determinasi
diperoleh hasil bahwa sumbangan pengaruh yang diberikan oleh variabel literasi keuangan, financial
technology dan pengelolaan keuangan terhadap kinerja keuangan UMKM Kuliner Wisata Kebun
Teh Jamus Ngawi sebesar 49,1%, sedangkan sisanya sebesar 50,9% dipengaruhi oleh faktor-faktor
lain di luar variabel yang diteliti.

Kata Kunci: Literasi Keuangan, Financial Technology, Pengelolaan Keuangan Dan Kinerja
Keuangan.

ABSTRACT

The aim of this study is to analyze the significance of the influence of financial literacy, financial
technology, and financial management on the financial performance of SMEs in the Jamus Ngawi
Tea Garden Tourism Culinary sector. This research uses a survey method, the types of data used
are qualitative data and quantitative data, and the data sources used are primary and secondary
data. The population in this study is the managers of the Jamus Ngawi Tea Garden Tourism Culinary
SMEs, whose exact number is not known. The sample size studied is 100 people. The sample size
was calculated using Leedy's formula. The sampling technique used is purposive sampling. The data
collection methods used are questionnaires and documentation. The data analysis techniques used
are validity test, reliability test, classical assumption test, multiple linear regression analysis, t-test,
F-test, and coefficient of determination. The result of the coefficient of determination shows that the
contribution of the influence given by the variables of financial literacy, financial technology, and
financial management on the financial performance of Culinary Tourism MSMEs at Jamus Tea
Garden Ngawi is 49.1%, while the remaining 50.9% is influenced by other factors outside the
variables studied.

Keywords:Financial Literacy, Financial Technology, Financial Management, And Financial
Performance.

PENDAHULUAN
Salah satu kawasan unggulan di Kabupaten Ngawi yang memiliki potensi besar dalam
pengembangan UMKM vyaitu Kebun Teh Jamus. Sebagai destinasi wisata alam dan edukasi,
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kawasan ini menarik banyak wisatawan setiap tahunnya. Kehadiran wisatawan ini
menciptakan peluang ekonomi yang luas, terutama bagi pelaku UMKM sektor kuliner yang
menyediakan makanan dan minuman khas daerah untuk memenuhi kebutuhan konsumsi
para pengunjung. UMKM kuliner yang berkembang di sekitar Kebun Teh Jamus
menunjukkan dinamika yang menarik. Meskipun jumlahnya meningkat dan produk yang
ditawarkan semakin bervariasi, banyak dari usaha tersebut yang masih menghadapi berbagai
kendala dalam hal manajemen dan pengelolaan keuangan. Kondisi ini berdampak langsung
pada stabilitas dan kinerja keuangan usaha mereka dalam jangka panjang (Reta, 2025: 21).

Berdasarkan hasil pra survei yang dilakukan pada tanggal 2-3 Mei 2025 pada UMKM
kuliner Wisata Kebun Teh Jamus Ngawi diperoleh sejumlah temuan awal terkait tingkat
literasi keuangan, pemanfaatan financial technology (fintech), dan praktik pengelolaan
keuangan usaha. Pengelolaan keuangan UMKM kuliner Wisata Kebun Teh Jamus Ngawi
menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku UMKM belum memisahkan antara keuangan
usaha dan keuangan pribadi. Uang dari hasil penjualan biasanya langsung dicampur dengan
kebutuhan rumah tangga. Hal ini menyebabkan kesulitan dalam menghitung keuntungan
bersih dan mengevaluasi performa usaha. Pencatatan keuangan belum dilakukan secara
sistematis. Sekitar 70% pelaku usaha hanya mencatat pengeluaran dan pemasukan secara
sederhana di buku tulis, bahkan ada yang hanya mengandalkan ingatan. Hanya sebagian
kecil (sekitar 10-15%) yang sudah memiliki pencatatan harian yang lebih terstruktur.

Pemanfaatan financial technology, khususnya dalam bentuk fasilitas pembayaran non
tunai seperti QRIS dan e-wallet (OVO, DANA, GoPay, ShopeePay), belum optimal.
Sebagian kecil pelaku usaha sudah mulai menyediakan layanan pembayaran digital,
terutama QRIS, yang terintegrasi dengan berbagai aplikasi dompet digital. Sebagian besar
UMKM masih mengandalkan transaksi tunai karena keterbatasan pemahaman teknologi,
keterbatasan perangkat, serta kebiasaan pelanggan lokal yang lebih nyaman menggunakan
uang tunai. Selain itu, masih terdapat kendala dalam proses pendaftaran dan aktivasi QRIS
karena minimnya literasi digital dan perbankan (Afifah, 2018:16). Beberapa pelaku usaha
juga menyatakan belum memahami cara mengelola dana yang masuk melalui transaksi non
tunai, yang sering tercampur dengan keuangan pribadi. Kondisi ini menunjukkan bahwa
tingkat adopsi financial technology di sektor UMKM kuliner kawasan tersebut masih
rendah, sehingga diperlukan pendampingan dan edukasi lebih lanjut agar pelaku usaha dapat
memanfaatkan teknologi keuangan secara maksimal.

Hasil pra survei yaitu sebanyak 70% pelaku UMKM kuliner di kawasan ini masih
memiliki tingkat Literasi keuangan yang rendah, sedangkan 30% memiliki tingkat Literasi
keuangan yang baik. UMKM kuliner Wisata Kebun Teh Jamus Ngawi umumnya
memahami pentingnya mengelola keuangan usaha, namun belum banyak yang mengetahui
konsep dasar seperti arus kas, laporan laba rugi, atau perencanaan keuangan jangka panjang.
Pengetahuan UMKM kuliner Wisata Kebun Teh Jamus Ngawi tentang produk keuangan
(tabungan, pinjaman, asuransi usaha) juga masih terbatas. Berdasarkan hasil pra survei
tersebut maka dapat dikemukakan bahwa kurangnya literasi dan manajemen keuangan yang
baik menyebabkan UMKM kuliner Wisata Kebun Teh Jamus Ngawi kesulitan dalam
mengembangkan usaha, memperoleh pembiayaan dari lembaga keuangan, dan melakukan
evaluasi usaha secara berkala. Pelaku UMKM kuliner Wisata Kebun Teh Jamus Ngawi juga
lebih rentan terhadap kerugian atau kebocoran keuangan yang tidak terdeteksi.

Kinerja keuangan menjadi salah satu indikator utama dalam mengukur keberhasilan
suatu usaha. Kinerja ini mencerminkan seberapa efektif pelaku UMKM dalam mengelola
pemasukan dan pengeluaran, mengendalikan biaya, serta menciptakan keuntungan yang
berkelanjutan. Kinerja keuangan yang baik menjadi dasar untuk pengambilan keputusan
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usaha dan penentuan arah strategi bisnis ke depan. Kinerja keuangan adalah usaha formal
yang telah dilakukan oleh perusahaan yang dapat mengukur keberhasilan perusahaan dalam
menghasilkan laba, sehingga dapat melihat prospek, pertumbuhan, dan potensi
perkembangan perusahaan dengan mengandalkan sumber daya yang ada (Hermawan dan
Toni, 2021: 33). Kinerja keuangan juga dapat digunakan sebagai alat ukur untuk mengukur
kondisi keuangan dengan menganalisis rasio keuangan selama periode tertentu. Perusahaan
perlu mengetahui sumber daya mana yang digunakan secara maksimal untuk menghadapi
perubahan kondisi lingkungan. Dalam situasi ini kinerja keuangan turut menentukan
kelangsungan hidup suatu perusahaan (Fajar, 2024: 161).

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilakukan peneliti, menunjukkan bahwa
sebagian besar UMKM di sektor kuliner, terutama yang berada di kawasan wisata Kebun
Teh Jamus, masih memiliki pemahaman yang terbatas tentang aspek-aspek keuangan. Hal
ini menjadi tantangan serius karena tanpa pemahaman yang baik, pelaku usaha rentan
terhadap kesalahan dalam perencanaan dan pengambilan keputusan finansial. Literasi
keuangan menjadi faktor penting yang harus dimiliki oleh pelaku UMKM. Literasi
keuangan mencakup pemahaman dasar mengenai pengelolaan uang, penganggaran,
pencatatan transaksi, pemanfaatan produk dan layanan keuangan, serta pengendalian utang
dan aset. Tingkat literasi yang baik akan membantu pelaku UMKM menghindari keputusan
yang merugikan secara finansial. Literasi keuangan sebagai pemahaman individu terhadap
konsep keuangan, yang memungkinkan mereka mengelola keuangan secara efektif. Dengan
literasi keuangan yang memadai, pemilik UMKM dapat menyusun rencana keuangan yang
lebih baik, mengoptimalkan nilai waktu uang, serta meningkatkan keuntungan dan kualitas
hidup (Demetrius, 2025: 326). Literasi keuangan penting untuk mencegah masalah
keuangan di masa depan dalam bisnis. Penelitian yang dilakukan Demetrius (2025: 326)
menekankan bahwa literasi keuangan, yang dikombinasikan dengan nilai budaya, berperan
sebagai sumber daya utama bagi pemilik UMKM untuk meningkatkan Kkinerjanya,
memberikan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Memahami konsep keuangan dasar
dan membangun perilaku keuangan yang positif dapat secara signifikan meningkatkan
kinerja keuangan UMKM dengan mendorong peningkatan penjualan dan keuntungan.

Penjelasan di atas didukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Demetrius (2025),
Reta (2025), Mendes (2024), Fitrianita (2024), Fajar (2024), Heliani (2024), Daud (2023),
Yuniarti (2023), Arifuddin (2023) dan Hartina (2023) yang menyatakan bahwa literasi
keuangan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM. Hasil penelitian
berbeda dilakukan oleh Lubis (2024) dan Trisnawati (2024) yang menyatakan bahwa literasi
keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM.

Keberadaan teknologi keuangan atau financial technology (fintech) juga berperan
penting dalam meningkatkan efisiensi serta memperluas akses masyarakat terhadap layanan
keuangan, selain adanya literasi keuangan. Teknologi keuangan (Fintech) merupakan faktor
penting lainnya dalam meningkatkan kinerja bisnis di semua skala usaha.Demetrius, (2025:
326) menjelaskan bahwa fintech sebagai layanan keuangan berbasis teknologi yang
memungkinkan konsumen mengakses produk keuangan dengan mudah melalui perangkat
seluler, tanpa perlu mengunjungi bank secara fisik. Fintech menyederhanakan akses
masyarakat ke layanan keuangan melalui solusi digital inovatif, yang semakin berperan
penting dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian yang dilakukan Demetrius (2025: 326)
menyebutkan bahwa Fintech mengurangi ketergantungan pada uang tunai dan
mempermudah proses pembayaran online, sehingga transaksi menjadi lebih cepat dan
praktis. Sistem fintech yang canggih meningkatkan keamanan dan kenyamanan transaksi,
memungkinkan pengguna untuk bertransaksi kapan saja dan di mana saja.



Fintech menawarkan opsi pembayaran digital yang praktis dan aman serta alat
manajemen keuangan seperti pelacakan pengeluaran dan pemantauan investasi. Inovasi ini
memberdayakan UMKM untuk mengelola keuangan dengan lebih efisien, memperluas
akses pasar melalui transaksi digital, dan meningkatkan daya saing, yang pada akhirnya
meningkatkan kinerja secara keseluruhan. Di tengah kemajuan teknologi informasi, fintech
dapat menjadi solusi efektif bagi UMKM untuk mengatasi keterbatasan akses terhadap
perbankan konvensional. Sayangnya, adopsi fintech di kalangan pelaku UMKM kuliner di
daerah seperti Kebun Teh Jamus masih tergolong rendah. Hal ini bisa disebabkan oleh
keterbatasan pemahaman teknologi, minimnya literasi digital, atau kurangnya kepercayaan
terhadap sistem online.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Demetrius (2025), Reta (2025), Mendes (2024),
Fitrianita (2024), Fajar (2024), Heliani (2024), Arifuddin (2023) dan Fitriasandy (2022)
menyatakan bahwa financial technology berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan
UMKM. Hasil penelitian berbeda dilakukan oleh Lubis (2024) dan Yuniarti (2023) yang
menyatakan bahwa financial technology tidak berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja
keuangan UMKM.

Pengelolaan keuangan yang baik juga merupakan aspek fundamental dalam
menunjang kinerja keuangan UMKM. Pengelolaan keuangan mencakup perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan keuangan usaha. Banyak pelaku UMKM
yang belum memiliki sistem pencatatan keuangan yang rapi dan akuntabel, sehingga
menyulitkan dalam mengevaluasi kondisi keuangan secara objektif. Pengelola UMKM
ketika tidak mampu mengelola keuangannya dengan baik, risiko kerugian dan kebangkrutan
menjadi lebih tinggi, terutama ketika terjadi penurunan pendapatan atau peningkatan biaya
operasional secara tiba-tiba. Keterampilan dan komitmen diperlukan untuk menerapkan
manajemen keuangan secara disiplin dan berkelanjutan.

Pelaku UMKM Agar dapat menciptakan kinerja yang baik harus mengetahui cara
mengelola keuangan usahanya, karena pengelolaan keuangan merupakan salah satu bagian
penting namun saat ini masih menjadi kelemahan sebagian besar UMKM. Kurangnya
pengetahuan mengenai akuntansi menjadikan para pelaku UMKM tidak mampu mengelola
keuangan usahanya dengan baik sehingga akan mempengaruhi kinerja usahanya Demetrius,
(2025: 326). Pentingnya pengelolaan keuangan sebagaimana penelitian Reta (2025), Daud
(2023), Hartina (2023) dan Fitriasandy (2022) menyimpulkan bahwa pengelolaan keuangan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM. Semakin baik pengelolaan
keuangan yang dilakukan oleh para pelaku UMKM, kinerja usahanya juga akan semakin
meningkat. Penelitian yang dilakukan oleh Trisnawati (2024) mendapatkan hasil yang
berbeda, dimana pengelolaan keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan UMKM.

Ketiga variabel yaitu literasi keuangan, fintech, dan pengelolaan keuangan di yakini
saling berpengaruh dan saling melengkapi dalam meningkatkan kinerja keuangan UMKM.
Literasi keuangan dan fintech mendorong pelaku usaha untuk memahami dan
memanfaatkan teknologi keuangan secara bijak, sementara itu, pengelolaan keuangan
menjadi bentuk implementasi nyata dari pengetahuan dan teknologi yang telah dimiliki.
Potensi pengembangan UMKM kuliner di Kebun Teh Jamus sangat besar, mengingat
kawasan ini merupakan salah satu destinasi wisata yang terus dikembangkan oleh
pemerintah daerah. Namun, potensi ini belum sepenuhnya dioptimalkan karena lemahnya
kapasitas keuangan dan manajerial pelaku usaha. Tanpa dukungan pada aspek pengelolaan
keuangan dan teknologi, UMKM hanya akan bertahan secara stagnan.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh
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literasi keuangan, financial technology, dan pengelolaan keuangan terhadap Kinerja
keuangan UMKM, sehingga diharapkan dapat memberikan solusi dalam meningkatkan
kinerja dan keberlanjutan usaha.

METODOLOGI
Penelitian ini menggunakan metode survei, jenis data yang digunakan adalah data
kualitatif dan data kuantitatif, sumber data yang digunakan data primer dan data sekunder.
Populasi dalam penelitian ini adalah pengelola UMKM kuliner Wisata Kebun Teh Jamus
Ngawi yang jumlahnya tidak diketahui secara pasti. Jumlah sampel yang diteliti sebanyak
100 orang. Besar sampel dihitung dengan menggunakan rumus Leedy. Teknik pengambilan
sampel menggunakan purposive sampling. Metode pengumpulan data yang digunakan:
kuesioner dan dokumentasi. Definisi operasional variabel dan pengukurannya adalah
sebagai berikut:
1. Literasi Keuangan
Literasi Keuangan adalah kesadaran dan pengetahuan pengelola UMKM kuliner
Wisata Kebun Teh Jamus Ngawi mengenai konsep-konsep dasar keuangan termasuk
diantaranya pengetahuan akan instrumen keuangan dan mengaplikasikan ke dalam
usahanya, seperti mengelola keuangan tentang manajemen keuangan, tabungan dan
pinjaman, asuransi dan investasi. Variabel literasi keuangan diukur dengan menggunakan
skala Likert.Menurut (Fitriya dan Wijaya, 2024) dalam Latifiana, (2016) Indikator literasi
keuangan di bagi menjadi 3 yaitu:
a. Pengetahuan tentang keuangan
b. Pengelolaan tentang keuangan
c. Sikap tentang keuangan
2. Financial Technology
Financial technology adalah teknologi keuangan yang mengacu pada solusi baru yang
menunjukkan inovasi dalam pengembangan aplikasi, produk, atau model bisnis di industri
jasa keuangan yang menggunakan teknologi. Variabel financial technology diukur dengan
menggunakan skala Likert. Indikator-indikator variabel financial technology mengacu pada
pendapat Rasyid (2017) meliputi:
a. Manfaat penggunaan
b. Mudah digunakan
c. Ketersediaan sistem
d. Privasi
e. Keamanan
3. Pengelolaan Keuangan
Pengelolaan keuangan adalah seluruh aktivitas yang dilakukan oleh pengelola UMKM
kuliner Wisata Kebun Teh Jamus Ngawi berhubungan dengan cara mengelola keuangan
yang dimulai memperoleh sumber pendanaan, menggunakan dana sebaik mungkin hingga
mengalokasikan dana pada sumber-sumber investasi untuk mencapai tujuan usaha. Variabel
pengelolaan keuangan dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan skala Likert.
Indikator-indikator variabel pengelolaan keuangan dalam penelitian ini mengacu pada teori
yang dikemukakan Kuswadi (2017: 17) meliputi:
a. Perencanaan
b. Pencatatan
c. Pelaporan
d. Pengendalian
4. Kinerja Keuangan UMKM



Kinerja keuangan UMKM adalah pencapaian pengelola UMKM kuliner Wisata
Kebun Teh Jamus Ngawi berupa hasil yang telah dicapai melalui berbagai aktivitas untuk
meninjau sejauh mana suatu usaha telah melaksanakan standar akuntansi keuangan secara
baik dan benar. Variabel kinerja keuangan UMKM diukur dengan menggunakan skala
Likert.Menurut (Fitriya dan Wijaya, 2024) dalam Mokodompit (2019) indikator Kinerja
keuangan di bagi menjadi 5 yaitu:

Peningkatan penjualan barang

Peningkatan laba penjualan

Peningkatan modal usaha

Peningkatan jumlah pelanggan

Tujuan dan target usaha baru

Penelitian ini menggunakan data yang bersumber dari data primer, yaitu data yang
diperoleh secara langsung dari responden melalui jawaban kuesioner. Teknik pengumpulan
data menggunakan skala Likert lima poin yaitu: mulai dari Sangat Setuju (SS = 5); Setuju
(S=4); Netral (N = 3); Tidak Setuju (TS = 2) dan Sangat Tidak Setuju (STS = 1). Pengujian
validitas instrumen dilakukan dengan menggunakan rumus Korelasi Pearson, kriteria
pengujiannya menggunakan tingkat signifikansi a = 0,05. Butir intrumen dinyatakan valid
jika menghasilkan p value < 0,05. Pengujian reliabilitas menggunakan rumus Cronbach
Alpha, dengan kriteria pengujian apabila Cronbach Alpha > 0,60 dinyatakan reliabel,
sebaliknya Cronbach Alpha < 0,60 tidak reliabel.

Teknik analisis data menggunakan:

Uji Asumsi Klasik

Uji multikolinearitas bertujuan mendeteksi adanya multikolinearitas dengan melihat
nilai tolerance dan Varians Inflation Factor (VIF) yang dilakukan dengan bantuan komputer
program SPSS. Uji autokorelasi dilakukan dengan uji Run bertujuan untuk melihat apakah
data residual terjadi secara random atau tidak. Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan uji
Glejser, yaitu dengan cara meregres nilai absolut residual terhadap variabel independen. Uji
normalitas atas residual dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov melalui alat bantu
komputer program SPSS 21.

Pengujian Hipotesis

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda, uji t, uji F

dan koefisien determinasi.

P00 o

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Asumsi Klasik
Untuk mengetahui apakah model regresi linear ganda dalam penelitian ini benar-benar
menunjukkan hubungan yang signifikan dan representatif atau BLUE (Best Linear Unbiased
Estimator) dilakukan pengujian asumsi klasik dengan hasil seperti tabel 1 di bawah ini.
Tabel 1. Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji Asumsi Klasik Hasil Uji Kesimpulan

Uji multikolinearitas Tolerance: 0,789; 0,727; 0,705> 0,10  Tidak ada
VIF :1,268; 1,375; 1,418< 10 multikolinearitas
Uji autokorelasi p: 0,233 > 0,05 Tidak ada autokorelasi
Uji heteroskedastisitas p: 0,588; 0,253; 0,590 > 0,05 Tidak ada
heteroskedastisitas
Uji normalitas P: 0,075 > 0,05 Residual berdistribusi
normal

Sumber : Data primer yang diolah, 2026



Analisis Regresi Linear Berganda
Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, diperoleh hasil analisis sebagai
berikut.
Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Variabel B t Sig.
(Constant) 1,746 1,220 0,225
Literasi keuangan (X1) 0,268 3,780 0,000
Financial technology (X2) 0,186 2,710 0,008
Pengelolaan keuangan (Xs) 0,390 4,301 0,000
F-hitung = 32,791 0,000

Adjusted R Square = 0,491
Sumber : Data primer yang diolah, 2026
Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda diperoleh persamaan garis
regresinya sebagai berikut:
Y =1,746 + 0,268 X1 + 0,186X2 + 0,390X3
Interpretasi dari persamaan regresi tersebut adalah:

a : 1,746 artinya jika literasi keuangan (X-1), financial technology (X-2) dan
pengelolaan keuangan (X3) sama dengan nol, maka kinerja keuangan (Y) pada UMKM
kuliner Wisata Kebun Teh Jamus Ngawi adalah positif.

bl: 0,268 artinya apabila literasi keuangan meningkat, maka akan meningkatkan kinerja
keuangan pada UMKM kuliner Wisata Kebun Teh Jamus Ngawi, dengan asumsi
variabel financial technology (X-2) dan pengelolaan keuangan (X3) dianggap tetap.

b2: 0,186 artinya apabila financial technology meningkat, maka akan meningkatkan
kinerja keuangan pada UMKM kuliner Wisata Kebun Teh Jamus Ngawi, dengan
asumsi variabel literasi keuangan (X1) dan pengelolaan keuangan (X-3) dianggap
tetap.

b3: 0,390 artinya apabila pengelolaan keuangan meningkat, maka akan meningkatkan
kinerja keuangan pada UMKM kuliner Wisata Kebun Teh Jamus Ngawi, dengan
asumsi variabel literasi keuangan (X1) dan financial technology (X-2) dianggap tetap.
Berdasarkan hasil analisis, maka variabel yang dominan pengaruhnya terhadap kinerja
keuangan pada UMKM kuliner Wisata Kebun Teh Jamus Ngawi adalah variabel
pengelolaan keuangan (X-3), karena nilai koefisien regresi paling besar yaitu 0,390 di
antara koefisien regresi lainnya, yaitu variabel literasi keuangan (X-1) sebesar 0,268 dan
financial technology (X-2) sebesar 0,186.
Uji t
1. Pengujian signifikansi pengaruh literasi keuangan (X-1) terhadap kinerja keuangan (YY)
sebagai berikut:
Hasil analisis diperoleh nilai t hitung sebesar 3,780 dengan p value sebesar 0,000 <
0,05 maka Ho ditolak berarti ada pengaruh yang signifikan literasi keuangan (X1) terhadap
kinerja keuangan (YY), sehingga hipotesis ke-1 yang berbunyi: “Literasi keuangan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan pada UMKM kuliner Wisata Kebun Teh
Jamus Ngawi”, terbukti kebenarannya.
2. Pengujian signifikansi pengaruh financial technology (X-2) terhadap kinerja keuangan
(YY) sebagai berikut:
Hasil analisis diperoleh nilai t hitung sebesar 2,710 dengan p value sebesar 0,008 <
0,05 maka Ho ditolak berarti ada pengaruh yang signifikan financial technology (X-2)
terhadap kinerja keuangan (Y), sehingga hipotesis ke-2 yang berbunyi: “Financial
technology berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan pada UMKM kuliner Wisata
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Kebun Teh Jamus Ngawi”, terbukti kebenarannya.
3. Pengujian signifikansi pengaruh pengelolaan keuangan (X-3) terhadap kinerja keuangan
(YY) sebagai berikut:

Hasil analisis diperoleh nilai t hitung sebesar 4,301 dengan p value sebesar 0,010 <
0,05 maka Ho ditolak berarti ada pengaruh yang signifikan pengelolaan keuangan (X-3)
terhadap kinerja keuangan (Y), sehingga hipotesis ke-3 yang berbunyi: “Pengelolaan
keuangan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan pada UMKM kuliner Wisata
Kebun Teh Jamus Ngawi”, terbukti kebenarannya.

Uji F (Uji Ketepatan Model)

Hasil analisis diperoleh F hitung sebesar 32,791 dengan p value sebesar 0,000 < 0,05
maka Ho ditolak berarti model penelitian yang digunakan untuk menguji pengaruh literasi
keuangan (X-1), financial technology (X-2) dan pengelolaan keuangan (X-3) terhadap
kinerja keuangan (Y) pada UMKM kuliner Wisata Kebun Teh Jamus Ngawi sudah tepat.
Koefisien Determinasi

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Adjusted R Square = 0,491 berarti
diketahui bahwa pengaruh yang diberikan oleh variabel bebas yaitu literasi keuangan (X-1),
financial technology (X2) dan pengelolaan keuangan (X-3) terhadap variabel terikat yaitu
kinerja keuangan (Y) pada UMKM kuliner Wisata Kebun Teh Jamus Ngawi sebesar 49,1%
sedangkan sisanya 50,9% (100%-49,1%) dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar variabel
yang diteliti, misalnya modal usaha, inovasi produk dan kompetensi manajemen sumber
daya manusia.

Pembahasan
1. Pengaruh Literasi keuangan Terhadap Kinerja Keuangan

Hasil analisis diperoleh nilai t hitung sebesar 3,780 dengan p value sebesar 0,000 <
0,05 maka Ho ditolak berarti ada pengaruh yang signifikan literasi keuangan (X1) terhadap
kinerja keuangan (Y), sehingga hipotesis ke-1 yang berbunyi: “Literasi keuangan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan pada UMKM kuliner Wisata Kebun Teh
Jamus Ngawi”, terbukti kebenarannya. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin baik
tingkat literasi keuangan pelaku UMKM, maka semakin meningkat pula kinerja keuangan
usaha yang dijalankan, baik dari sisi penjualan, laba, jumlah pelanggan, maupun kejelasan
tujuan usaha.

Variabel literasi keuangan berdasarkan hasil statistik deskriptif berada pada kategori
baik dengan nilai rata-rata 3,67. Indikator pengetahuan tentang keuangan memperoleh nilai
tertinggi, yang menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku UMKM telah memahami cara
mengukur dan menilai kondisi keuangan usaha. Pemahaman ini menjadi modal penting
dalam pengambilan keputusan keuangan, seperti menentukan harga jual, mengelola arus
kas, dan merencanakan pengembangan usaha. Namun demikian, indikator pemisahan
keuangan pribadi dan keuangan usaha memperoleh nilai terendah, yang mengindikasikan
bahwa praktik pengelolaan keuangan secara profesional belum sepenuhnya diterapkan oleh
seluruh pelaku UMKM.

Pengaruh positif literasi keuangan terhadap kinerja keuangan dapat dijelaskan bahwa
pelaku UMKM yang memiliki pemahaman keuangan yang baik cenderung mampu
menyusun perencanaan keuangan yang lebih realistis, mengendalikan pengeluaran, serta
mengevaluasi kinerja usaha secara berkala. Kondisi ini berdampak langsung pada
peningkatan laba dan keberlanjutan usaha. Sebaliknya, rendahnya literasi keuangan
berpotensi menyebabkan kesalahan pengambilan keputusan, seperti penggunaan dana usaha
untuk kepentingan pribadi yang akhirnya mengganggu stabilitas keuangan usaha. Hasl
peelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Demetrius (2025), Reta (2025),
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Mendes (2024), Fitrianita (2024), Fajar (2024), Heliani (2024), Daud (2023), Yuniarti
(2023), Arifuddin (2023) dan Hartina (2023) yang menyatakan bahwa literasi keuangan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM.

Implikasi dari temuan ini bagi UMKM Kuliner Wisata Kebun Teh Jamus Ngawi
adalah perlunya peningkatan literasi keuangan secara berkelanjutan. Pelaku UMKM perlu
diberikan pendampingan atau pelatihan terkait pencatatan keuangan sederhana, pemisahan
keuangan pribadi dan usaha, serta pemahaman laporan keuangan dasar. Dengan literasi
keuangan yang lebih baik, UMKM tidak hanya mampu meningkatkan kinerja keuangan
jangka pendek, tetapi juga memperkuat daya saing dan keberlanjutan usaha dalam jangka
panjang.

2. Pengaruh Financial technology Terhadap Kinerja Keuangan

Hasil analisis diperoleh nilai t hitung sebesar 2,710 dengan p value sebesar 0,008 <
0,05 maka Ho ditolak berarti ada pengaruh yang signifikan financial technology (X-2)
terhadap kinerja keuangan (YY), sehingga hipotesis ke-2 yang berbunyi: “Financial
technology berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan pada UMKM kuliner Wisata
Kebun Teh Jamus Ngawi”, terbukti kebenarannya. Temuan ini menegaskan bahwa
pemanfaatan teknologi keuangan memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan kinerja
keuangan UMKM.

Variabel financial technology berdasarkan hasil statistik deskriptif memperoleh nilai
rata-rata 3,95 dan berada pada kategori baik. Indikator ketersediaan sistem dan kemudahan
akses mendapatkan nilai tertinggi, yang menunjukkan bahwa pelaku UMKM merasakan
manfaat fintech dalam mempercepat dan mempermudah transaksi keuangan usaha.
Penggunaan pembayaran digital memungkinkan transaksi berlangsung lebih efisien,
mengurangi ketergantungan pada uang tunai, serta meminimalkan risiko kesalahan
pencatatan. Hal ini sangat relevan dengan karakteristik UMKM kuliner di kawasan wisata
yang membutuhkan layanan transaksi cepat dan praktis bagi konsumen.

Namun demikian, indikator perlindungan privasi dan keamanan data memperoleh
nilai relatif lebih rendah dibandingkan indikator lainnya. Kondisi ini menunjukkan bahwa
masih terdapat kekhawatiran sebagian pelaku UMKM terkait keamanan data usaha dalam
penggunaan fintech. Meskipun demikian, secara keseluruhan manfaat yang dirasakan lebih
dominan dibandingkan risiko yang dikhawatirkan, sehingga financial technology tetap
memberikan pengaruh positif terhadap kinerja keuangan.

Pengaruh financial technology terhadap kinerja keuangan tercermin dari peningkatan
volume transaksi, kemudahan pemantauan pemasukan, serta efisiensi operasional usaha.
Dengan sistem pembayaran digital, pelaku UMKM dapat memantau transaksi harian secara
lebih akurat, yang pada akhirnya membantu dalam evaluasi kinerja usaha dan pengambilan
keputusan keuangan. Selain itu, penggunaan fintech juga dapat meningkatkan kepuasan
pelanggan, yang berdampak pada peningkatan jumlah pelanggan dan penjualan. Hasl
peelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Demetrius (2025), Reta (2025),
Mendes (2024), Fitrianita (2024), Fajar (2024), Heliani (2024), Arifuddin (2023) dan
Fitriasandy (2022) menyatakan bahwa financial technology berpengaruh signifikan
terhadap kinerja keuangan UMKM.

Implikasi bagi UMKM Kuliner Wisata Kebun Teh Jamus Ngawi adalah pentingnya
optimalisasi penggunaan financial technology secara aman dan berkelanjutan. Pelaku
UMKM perlu meningkatkan pemahaman terkait keamanan data dan memilih layanan
fintech yang terpercaya. Selain itu, dukungan dari pengelola kawasan wisata maupun
pemerintah daerah dalam bentuk sosialisasi dan pendampingan penggunaan fintech akan
sangat membantu dalam memaksimalkan manfaat teknologi keuangan bagi peningkatan
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kinerja keuangan UMKM.
Pengaruh Pengelolaan Keuangan Terhadap Kinerja Keuangan

Hasil analisis diperoleh nilai t hitung sebesar 4,301 dengan p value sebesar 0,010 <
0,05 maka Ho ditolak berarti ada pengaruh yang signifikan pengelolaan keuangan (X-3)
terhadap kinerja keuangan (), sehingga hipotesis ke-3 yang berbunyi: “Pengelolaan
keuangan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan pada UMKM kuliner Wisata
Kebun Teh Jamus Ngawi”, terbukti kebenarannya. Selain itu, variabel pengelolaan
keuangan memiliki koefisien regresi terbesar dibandingkan variabel lainnya, sehingga
menjadi faktor yang paling dominan memengaruhi kinerja keuangan.

Variabel engelolaan keuangan berdasarkan hasil statistik deskriptif memperoleh nilai
rata-rata 4,02 dan berada pada kategori baik. Indikator pencatatan transaksi memperoleh
nilai tertinggi, yang menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku UMKM telah melakukan
pencatatan penjualan dan pembelian secara rutin. Pencatatan yang baik menjadi dasar
penting dalam penyusunan laporan keuangan dan evaluasi kinerja usaha. Namun demikian,
indikator evaluasi dan pengendalian keuangan memperoleh nilai terendah meskipun masih
dalam kategori baik, yang mengindikasikan bahwa evaluasi keuangan secara berkala belum
dilakukan secara optimal.

Pengaruh kuat pengelolaan keuangan terhadap kinerja keuangan dapat dijelaskan
bahwa UMKM yang memiliki perencanaan, pencatatan, pelaporan, dan pengendalian
keuangan yang baik cenderung lebih mampu mengelola arus kas, menekan biaya, serta
meningkatkan laba usaha. Pengelolaan keuangan yang efektif juga membantu pelaku
UMKM dalam menetapkan target usaha yang jelas dan realistis, sehingga kinerja keuangan
dapat ditingkatkan secara berkelanjutan. Hasl peelitian ini mendukung penelitian yang
dilakukan oleh Reta (2025), Daud (2023), Hartina (2023) dan Fitriasandy (2022)
menyimpulkan bahwa pengelolaan keuangan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
keuangan UMKM.

Implikasi dari temuan ini bagi UMKM Kuliner Wisata Kebun Teh Jamus Ngawi
adalah perlunya peningkatan kualitas pengelolaan keuangan, khususnya pada aspek evaluasi
dan pengendalian. Pelaku UMKM disarankan untuk melakukan evaluasi keuangan secara
rutin di akhir periode guna mengidentifikasi penyimpangan dari perencanaan awal. Selain
itu, penggunaan alat bantu sederhana seperti aplikasi pencatatan keuangan atau laporan
keuangan digital dapat membantu meningkatkan akurasi dan efektivitas pengelolaan
keuangan. Dengan pengelolaan keuangan yang semakin baik, UMKM di kawasan Wisata
Kebun Teh Jamus Ngawi diharapkan mampu meningkatkan kinerja keuangan secara
konsisten dan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut: Literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan pada UMKM kuliner Wisata Kebun Teh Jamus Ngawi. Financial technology
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan pada UMKM kuliner Wisata Kebun Teh
Jamus Ngawi. Pengelolaan keuangan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan
pada UMKM kuliner Wisata Kebun Teh Jamus Ngawi
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